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A. Latar Belakang Masalah
Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil memegang peranan
yang sangat penting, terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang
mampu diserap oleh usaha kecil. Usaha kecil ini, selain memiliki arti strategis
bagi pembangunan, juga sebagai upaya untuk memeratakan hasil-hasil
pembangunan yang telah dicapai. Di sektor-sektor penting dalam
perekonomian Indonesia, usaha kecil sudah mendominasi kegiatan usaha. *
Tentang perdagangan di dalam Al Qur’an dengan jelas disebutkan bahwa
perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah
untuk menghindarkan manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran sesuatu

yang menjadi milik diantara sesama manusia. Seperti tercantum dalam surat
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
(QS. An Nisa’ : 29)

! panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta:1997), 44-45.
? Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al
Hikmah,(Bandung:Diponegoro 2005).



Tingginya populasi usia produktif di Indonesia yang tak berbanding lurus
dengan ketersediaan jumlah lapangan pekerjaan, mendorong orang Indonesia
berlomba-lomba menciptakan terobosan untuk meningkatkan daya saing demi
memajukan perekonomian masing-masing. Tidak heran semakin banyak
bermunculan pelaku usaha sektor industri Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Pelaku UMKM di Indonesia berada di segala titik yang bisa dengan
mudah ditemukan. Penyebaran UMKM begitu pesat dan memiliki jumlah yang
cukup besar dibandingkan dengan Negara lainnya. Tetapi, minimnya
pendidikan bagi pelaku UMKM tersebut menjadikan perjalanannya menjadi
belum maksimal. Karena rendahnya pendidikan pelaku UMKM, diperlukan
adanya perlindungan hukum bagi mereka mengingat Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA) tak lama lagi akan diberlakukan.® Perkembangan jumlah
UMKM periode 2010-2011 mengalami peningkatan sebesar 2,57 persen yaitu
dari 53.823.732 unit pada tahun 2010 menjadi 55.206.444 unit pada tahun
2011. UMKM merupakan pelaku usaha terbesar dengan persentasenya sebesar

99,99 persen dari total pelaku usaha nasional pada tahun 2011.*

Karakteristik yang dimiliki oleh usaha kecil menyiratkan adanya
kelemahan-kelemahan yang sifatnya potensial tehadap timbulnya masalah. Hal
ini menyebabkan berbagai masalah internal, terutama yang berkaitan dengan

pendanaan yang tampaknya sulit untuk mendapatkan solusi.> Dalam

* http://www.merdeka.com/uang/jumlah-umkm-indonesia-579-juta-terbanyak-dibanding-negara-
lain.html. 09-11-2015 19:09
*http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_phocadownload&view=category&id=124:statist
ik-ukm-2012&Itemid=93 09-11-2015 19:18

® Panji Anoraga, Mnajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta:1997), 46.
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pengembangan usaha kecil, masalah modal merupakan kendala terbesar. Ada
beberapa alternatif yang dapat dilakukan usaha kecil untuk mendapatkan
pembiayaan untuk modal dasar maupun untuk langkah-langkah pengembangan
usahanya, yaitu melalui kredit perbankan, pinjaman lembaga keuangan bukan
bank, modal ventura, pinjaman dari dana penyisihan sebagian laba Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), hibah dan jenis-jenis pembiayaan lainnya. Pada
umumnya, pembiayaan yang berasal dari kredit perbankan dirasakan oleh
usaha kecil sangat memberatkan, terutama karena tingkat bunga yang cukup
tinggi. Di lain pihak mengingat sektor usaha kecil memiliki skala usaha yang
umumnya juga kecil dengan tingkat pendapatan yang seringkali tidak teratur,
pihak bank seringkali merasa khawatir apabila pinjaman yang diberikan tidak

mampu dikembalikan oleh usaha kecil.°

Meningkatnya pertumbuhan pelaku UMKM di Indonesia membuat
lembaga keuangan termasuk juga lembaga keuangan syariah yang saat ini juga
sedang memperluas segmentasi pasar memilih UMKM sebagai salah satu
opsinya. Tidak banyak para pelaku UMKM ini mengenal lembaga keuangan
syariah termasuk perbankan syariah. Masyarakat hanya sebatas mengetahui
perbankan syariah ada untuk membawa perubahan mengenai sulitnya mereka

dalam mendapatkan penyaluran dana untuk perkembangan usaha mereka.

Keberadaan bank islam diharapkan dapat memberikan sumbangsih
terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui pembiayaan-pembiayaan

yang dikeluarkan oleh bank islam. Melalui pembiayaan ini bank islam dapat

® Ibid., 48.



menjadi mitra dengan nasabah, sehingga hubungan bank islam dengan nasabah
tidak lagi sebagai kreditur dan debitur tetapi menjadi hubungan kemitraan.’
Karena peranan bank islam adalah memberdayakan ekonomi umat dan
beroperasi secara transparan. Yang artinya bahwa pengelolaan bank syariah
harus didasarkan pada visi ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika

ada mekanisme operasi yang transparan.

Melihat pertumbuhan bank syariah yang juga meningkat secara signifikan,
BNI Syariah mulai memperluas bisnisnya. Dengan melakukan inovasi-inovasi
produk yang saat ini tengah dibutuhkan oleh masyarakat. Inovasi adalah suatu
gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh individu atau
kelompok masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap suatu ide,
praktek atau benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian yang
lain. Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau kelompok
terhadap ide, praktek atau benda tersebut. BNI Syariah mulai melihat adanya
peluang dari fenomena ini. Pertumbuhan UMKM yang begitu pesat membuat
bank syariah ini mulai membuka bisnis komersial yang diperuntukkan untuk
wilayah UKM. Produk pembiayaan produktif yang dikeluarkan oleh BNI
syariah di tahun 2011 memang merupakan produk baru. BNI syariah mulai
melakukan inovasi secara perlahan untuk terus memberikan fasilitas sesuai

kebutuhan masyarakat khususnya untuk pengembangan UKM mereka.

BNI Syariah yang semula tidak berada di lingkungan mikro ini mulai

melirik peluang di dalamnya. Persiapan untuk mulai masuk ke lini mikro dan

" Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN: 2002), 16



mereka sudah menyiapkan sumber daya manusia yang berkompeten di
bidangnya, serta teknologi yang akan memberikan fasilitas kepada karyawan
juga kepada calon nasabah serta outlet khusus mikro yang akan dengan mudah
dijangkau oleh masyarakat. Asumsi BNI Syariah dari produk ini adalah adanya
margin yang kompetitif yang akan diberikan sehingga dapat memberikan
stabilitas keuangan kepada BNI Syariah. Market yang difokuskan adalah di
sektor perdagangan, UMKM atau agro bisnis karena memang produk ini
tercipta karena kebutuhan masyarakat yang saat ini sedang banyak berada di

lingkungan UMKM.

Produk pembiayaan produktif mempunyai banyak jenis yang bisa menjadi
pilihan untuk masyarakat sesuai kebutuhan mereka. Pembiayaan produktif ini
yang difokuskan adalah di pembiayaan mikro 2 iB Hasanah yaitu dengan
plafon 5 juta hingga 50 juta. Pembiayaan ini lebih banyak digunakan oleh
nasabah perorangan untuk modal kerja maupun investasi. Hingga saat ini
pembiayaan produktif ini memberikan hasil yang positif karena memang bank
BNI Syariah menerapkan prinsip kehati-hatiannya dalam memberikan
pembiayaan, sehingga angka NPF tetap stabil bahkan sampai bisa menembus
nilai 0,04%. Ini menunjukkan bahwa manajemen yang disiapkan oleh BNI
syariah memang benar-benar berkompetensi sehingga dapat selalu memberikan

fasilitas pembiayaan yang memuaskan kepada nasabahnya.

Nasabah memiliki tingkat pengetahuan produk (levels of product
knowledge) berbeda yang digunakan nasabah untuk menafsirkan informasi

baru dan membuat keputusan pembelian. Tingkat pengetahuan dibentuk ketika



seseorang mendapatkan konsep arti terpisah (proses penambahan) dan
menggabungkannya menjadi kategori pengetahuan secara lebih abstrak dan
lebih besar (pengkajian).® Menjadi hal yang seharusnya dilakukan jika ada
produk yang dirasa baru bagi masyarakat untuk memberikan informasi
mengenai produk tersebut, karena jika dari awal sudah diinformasikan
masyarakat juga bisa lebih leluasa untuk mempertimbangkan mengenai hal
yang bersangkutan. BNI Syariah menerapkan manajerial seperti yang
diterangkan di atas, bahwa mereka yang melakukan pembiayaan khususnya
pembiayaan produktif akan selalu dipantau oleh manajemen BNI Syariah.
Sehingga ketika ada keluhan maupun kendala yang dialami oleh nasabah dapat
langsung di selesaikan sesuai keinginan msyarakat. Pengetahuan dari sebuah
produk baru memang sesuatu yang penting. Ketika nasabah yang sudah
mengenal atau memang sudah memiliki pengetahuan mengenai produk dari
Bank tertentu bisa menjadi bahan pertimbangan yang nantinya bisa

mengembangkan sektor usaha mereka.

Perbankan syariah merupakan sebuah perusahaan jasa dalam bidang
keuangan yang operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. Perusahaan jasa
berada dibawah tekanan berat untuk meningkatkan produktivitas. Ada tujuh
pendekatan untuk meningkatkan produktivitas jasa. Pertama, yaitu menyuruh
penyedia jasa untuk bekerja lebih cekatan. Kedua, meningkatkan kuantitas jasa.
Ketiga, “mengindustrialisasikan jasa” dengan menambah peralatan dan

menstandarisasi produksi jasa. Keempat, mengurangi atau menghilangkan

8 J. paul Peter, Jerry C. Olson, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran (Jakarta: 2013:
Salemba Empat), 68



kebutuhan akan jasa dengan menemukan solusi produk. Kelima, merancang
jasa yang lebih efektif. Keenam, adalah memanfaatkan kemampuan teknologi.’
Untuk meningkatkan produktivitas terutama produktivitas nasabah dari
pembiayaan mikro ini, BNI Syariah telah memberikan sumber daya yang
berkompeten di bidangnya. Setiap nasabah mereka akan mendapatkan

sosialisasi seputar perkembangan sektor usaha dalam aspek manapun.

Pelaku UMKM saat ini juga belum maksimal dalam menjalankan usaha
karena memang minimnya pengetahuan mereka dalam strategi pengembangan
masing-masing usaha yang dijalankannya. Masyarakat juga menginginkan
kehadiran lembaga keuangan syariah saat ini bisa memenuhi kebutuhan mereka
yang selama ini belum mereka dapatkan. Hadirnya BNI Syariah ditengah-
tengah masyarakat ini diharapkan mampu berperan dalam proses
pengembangan usaha mereka. Tujuan BNI syariah sendiri mengeluarkan bisnis
mikro ini salah satunya adalah membantu masyarakat atau pengusaha UMKM
yang kesulitan dalam menemukan akses ke lembaga keuangan syariah. BNI
Syariah juga menerapkan prinsip kehati-hatiannya dalam memilih nasabah
untuk produk tesebut. Melihat dari prinsip yang diterapkan pasti BNI Syariah
benar-benar memilih nasabah yang memang mempunyai prospek bagus untuk
kedepannya. Pelaku UMKM sendiri juga mengharapkan ada perkembangan di
dalam usahanya entah dalam segi finansial serta kemampuan produktivitasnya.
Oleh karena itu BNI Syariah nantinya akan dengan maksimal memenuhi

kebutuhan serta keinginan pelaku UMKM tersebut.

% Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: 1997: Prenhalindo), 96-97.



Peneliti memperkirakan faktor utama yang mempengaruhi masyarakat
melakukan transaksi di BNI Syariah karena adanya pendekatan dari pihak bank
untuk dapat mengenalkan produk-produk yang dimiliki bank Syariah.
Diperlukan sosialisasi agar nasabah mendapat pengetahuan sehingga bisa
menggunakannya sesuai kebutuhan mereka. Bagaimana nantinya produk ini
akan membantu perkembangan perekonomiannya secara individu maupun
berkelompok. Produk adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik dalam hal
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin dimiliki nasabah.
Produk biasanya digunakan untuk dikonsumsi baik untuk kebutuhan rohani
maupun jasmani. Untuk memenuhi keinginan akan produk, maka nasabah
harus mengorbankan sesuatu sebagai balas jasanya, misalnya dengan cara
pembelian.®® Pengembangan sebuah produk mengharuskan perusahaan
menetapkan manfaat-manfaat apa yang diberikan oleh produk tersebut.
Manfaat-manfaat tersebut dikomunikasikan dan hendaknya dipenuhi oleh
fasilitas produk itu sendiri. ** Itulah mengapa diperlukan adanya komunikasi
dan memberikan pengetahuan tentang produk yang ditawarkan oleh BNI
Syariah kepada masyarakat agar mereka bisa mengetahui manfaat yang akan di

dapatkan ketika sudah mengkonsumsi produk tersebut.

Inovasi dan pengetahuan produk yang diperkirakan peneleti menentukan
produktivitas nasabah pembiayaan mikro. Anggapan peneliti adalah semakin
meningkatnya jumlah nasabah maka semakin banyak warga sidoarjo yang

terfasilitasi usahanya melalui manajemen yang dilakukan oleh BNI Syariah.

1% Kasmir. Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana: 2010), 123.
1 Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis (Malang: Erlangga: 2011), 67.



Peneliti memperkirakan bahwa adanya inovasi produk yang dilakukan oleh
BNI Syariah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat yang selama ini memang
sedang dinantikan oleh mereka dalam waktu jangka panjang. Tidak hanya
dengan inovasi produk, pengetahuan yang dilakukan BNI Syariah terutama
BNI Syariah sidoarjo diharapkan dapat mengetahui mengenai kinerja produk
tersebut agar nasabah terutama nasabah UMKM dapat menggunakan fasilitas

secara maksimal sehingga produktivitasnya dapat berkembang dengan baik.

Melihat permasalahan diatas peneliti beranggapan bahwa inovasi dan
pengetahuan produk mempengaruhi produktivitas nasabah pembiayaan mikro
di Bank BNI Syariah sidoarjo, maka dari itu penelitian yang berjudul
“Pengaruh Inovasi dan Pengetahuan Produk Terhadap Produktivitas Nasabah
Pembiayaan Mikro Pada Bank BNI Syariah Sidoarjo” dapat menjawab
permasalahan secara konkrit dan memberikan pengetahuan dari kedua belah

pihak yang bersangkutan.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap produktivitas nasabah
pembiayaan mikro pada bank BNI Syariah Sidoarjo ?
2. Apakah pengetahuan produk berpengaruh terhadap produktivitas
nasabah pembiayaan mikro pada bank BNI Syariah Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
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1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh inovasi produk terhadap
produktivitas nasabah pembiayaan mikro pada bank BNI Syariah

Sidoarjo
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh pengetahuan produk terhadap
produktivitas nasabah pembiayaan mikro pada bank BNI Syariah

Sidoarjo

D. Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan akan dapat memberikan
beberapa manfaat baik secara teoretis maupun praktis. Secara terinci manfaat

penelitian ini antara lain:

1. Secara Teoretis

a. Dapat memberikan kontribusi secara teoretis terhadap ilmu
pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan manajemen
pemasaran perusahaan Bank BNI syariah tentang inovasi produk
dan pengetahuan produk.

b. Dapat dijadikan bahan referensi bagi pihak-pihak yang
berkeinginan melakukan penelitian lebih lanjut tentang masalah
inovasi produk dan pengetahuan produk.

2. Secara Praktis

a. Dapat dijadikan input bagi pihak manajemen pemasaran

perusahaan Bank BNI Syariah dalam menetapkan kebijakan-

kebijakan yang berkaitan dengan upaya memperbaiki,
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mempertahankan atau meningkatkan kualitas Inovasi produk agar
nasabah bisa merasakan hal baru dalam perusahaan.

b. Sebagai dasar untuk meningkatkan atau mempertahankan mutu
pelayanan agar mampu bersaing dengan sesama perusahaan jasa
yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam proposal ini akan dijabarkan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian dan sistematika
penulisan proposal.

Bab kedua berisi kajian pustaka yang mengemukakan landasan teori
dimulai dari grand theory yaitu manajemen pemasaran, dilanjutkan mengenai
pengertian Inovasi Produk, Pengetahuan Produk dan Produktivitas Nasabah.
Kemudian beberapa penelitian terdahulu yang relevan, kerangka konseptual,
dan hipotesis.

Bab ketiga berisi metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang
digunakan, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel penelitian,
variabel penelitian, definisi operasional, uji validitas dan reliabilitas, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi hasil penelitian yang menjabarkan deskripsi umum
objek penelitian berupa pemaparan data yang memuat informasi tentang lokasi

atau institusi yang menjadi objek penelitian serta karakteristik responden yang
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dijadikan sampel dalam penelitian dan analisis data yang memuat data
penelitian yang relevan dengan tujuan penelitian.

Bab kelima berisi pembahasan yang terdiri dari temuan hasil penelitian
berisi tentang gagasan peneliti, keterkaitan antara pola-pola, kategori-kategori
dan dimensi-dimensi, posisi temuan terhadap teori-teori dan temuan-temuan
sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan terkait temuan di lapangan yang
menjawab hipotesis (jawaban sementara) sebelumnya.

Bab keenam berisi penutup yang memuat simpulan dan saran.



